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ABSTRAK 

UJI IRITASI LOKAL DAN UJI TOKSISITAS EKSTRAK Capsicum 

annuum VARIAN PONTIANAK KALIMANTAN BARAT SEBAGAI 

BAHAN AKTIF AGEN PENINDAK HURU-HARA 

Cabai (Capsicum annuum) varian Pontianak Kalimantan Barat merupakan salah 

satu jenis cabai lokal Pontianak Kalimantan Barat yang diketahui memiliki kadar 

capsaicin tinggi dan berpotensi digunakan sebagai agen penindak huru-hara. 

Namun, sebelum dapat digunakan secara luas, diperlukan profil keamanan ekstrak 

tersebut, khususnya melalui pengujian praklinik seperti uji iritasi lokal dan uji 

toksisitas akut. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi potensi iritasi lokal 

serta mengetahui tingkat toksisitas akut dari ekstrak cabai Capsicum annuum 

varian Pontianak melalui pengujian pada hewan uji. Uji iritasi lokal dilakukan pada 

kulit dan mata kelinci jantan New Zealand menggunakan metode Draize. Uji 

toksisitas akut dilakukan pada mencit jantan galur Mus Musculus dengan 

pemberian dosis ekstrak secara oral. Hasil uji iritasi menunjukkan bahwa 

konsentrasi 2% menyebabkan iritasi ringan pada kulit tetapi tidak mengiritasi pada 

mata, sedangkan pada kosentrasi 0,7%, 1%, dan 1,33% tidak menyebabkan iritasi 

baik pada kulit maupun mata. Pada uji toksisitas akut, tidak ditemukan kematian 

pada hewan uji hingga dosis 2000 mg/kgBB, sehingga nilai LD₅₀ diperkirakan lebih 

dari 2000 mg/kgBB dan tergolong kategori toksisitas rendah (kategori 5 GHS). 

Berdasarkan hasil tersebut ekstrak Capsicum annuum varian Pontianak 

Kalimantan Barat tergolong aman sehingga memiliki potensi untuk dikembangkan 

lebih lanjut sebagai bahan aktif dalam formulasi agen penindak huru-hara 

Kata kunci: Capsicum annuum, varian Pontianak, uji iritasi lokal, uji toksisitas akut 
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ABSTRACT 

LOCAL IRRITATION TEST AND ACUTE TOXICITY TEST OF Capsicum 

annuum VARIANT PONTIANAK FROM WEST KALIMANTAN AS AN 

ACTIVE INGREDIENT IN RIOT CONTROL AGENTS 

The Pontianak, West Kalimantan chili (Capsicum annuum) variant is a type of local 

chili from Pontianak, West Kalimantan which is known to have high capsaicin levels 

and potential use as a riot control agent. However, before it can be widely applied, 

its safety profile must be established, particularly through preclinical tests such as 

local irritation and acute toxicity studies. This study aimed to evaluate the local 

irritation potential and determine the acute toxicity level of Capsicum annuum var. 

Pontianak extract through animal testing. Local irritation tests were conducted on 

the skin and eyes of male New Zealand white rabbits using the Draize method. 

Acute toxicity testing was performed on male Mus musculus mice via oral 

administration of the extract. The results of the irritation test showed that a 2% 

concentration caused mild skin irritation but not eye irritation, while concentrations 

of 0.7%, 1%, and 1.33% caused no irritation to either skin or eyes. In the acute 

toxicity test, no mortality was observed at doses up to 2000 mg/kg body weight, 

indicating an estimated LD₅₀ value greater than 2000 mg/kg BW and classifying 

the extract as low toxicity (GHS category 5). Based on these findings, Capsicum 

annuum var. Pontianak extract is considered safe and has potential for further 

development as an active ingredient in riot control formulations. 

Keywords: Capsicum annuum, Pontianak variant, local irritation test, acute toxicity 

test 
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